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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Produk yang dikembangkan dalamopenelitian ini adalah suplemen 

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality, 

yaitu berupa buku suplemen yang dilengkapi dengan aplikasi pendukung 

augmented reality. Model pengembanganoyang digunakan dalam penelitianoini 

yaitu model pengembangan ADDIEooleh Dick & Carry (1996). 

B. Prosedur Pengembangan 

Proseduropengembangan suplemen pembelajaran ini menerapkan tahapan 

model pengembangan ADDIE yang dapatodilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Prosedur Pengembangan 
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1. Analyze (Analisis) 

 Analisisomerupakan tahap awal dalam prosedur pengembangan suplemen 

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality. 

Padaotahap ini penelitiomelakukan kegiatan diskusi dengan Bapak Dr. Edy 

Supriyadi, M.Pd. selaku dosen pengampu mata kuliah proteksi tenaga listrik 

jurusanopendidikan teknik elektro FToUNY, untukomendapatkan informasi serta 

mengalisis hal-hal yangodibutuhkan dalam kegiatan penelitian, yang meliputi: 

a. Analisis Mata Kuliah 

Analisisomata kuliah dilakukanodengan tujuan untukomengetahui 

permasalahan yang terdapat dalam kegiatanobelajar mengajar pada mata kuliah 

Proteksi Tenaga Listrik jurusanopendidikan teknik elektro FT UNY.  

b. AnalisisoKebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pengembangan 

suplemen pembelajaran berdasarkan permasalahanoyang ada pada mataokuliah 

Proteksi Tenaga Listrik.  

2. Design (Desain)  

Tahap ini merupakan tahapan untuk mendesain suplemen pembelajaran 

komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality yang akan 

dikembangkanosesuai dengan hasil dari tahap analisis. Tahap ini akan fokus pada 

merancang suplemen pembelajaran yang akan dikembangkan. Desain suplemen 

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality 

terdiri dari 2 bagian yaitu:  
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a. Desain buku suplemen yang meliputi; desain format buku, desain halaman 

sampul dan desain isi buku. 

b. Desain aplikasi pendukung yang meliputi; desain ikon aplikasi, desain 

tampilan aplikasi, dan desain prinsip kerja aplikasi. 

3. Development  (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan prosesopengembangan buku dan aplikasi 

pendukung sehingga menjadi produk awal suplemen pembelajaran komponen 

proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality. Padaotahap ini peneliti 

melakukanokegiatan sebagai berikut: 

a. Pengembangan buku yang meliputi; pembuatan halaman sampul, dan 

pembuatan isi buku. 

b. Pengembangan aplikasi pendukung yang meliputi; pembuatan gambar 

marker, pembuatan ikon aplikasi, pembuatan objek 3D, pembuatan aplikasi 

AR, dan pengujian black box. 

c. Pembuatan instrumen penelitian dan validasi yang meliputi; pembuatan 

instrumenopenelitian untuk ahliomateri, ahli media dan pengguna/mahasiswa, 

serta memvalidasi intrumen kepada ahli instrumen (expert judgement) 

sehingga layak digunakan. 

d. Ujiovalidasi ahliomateri dan media yang meliputi; pengujian produk dari segi 

materi oleh ahli materi, dan pengujian produk dari segi media oleh ahli media 

sehingga layak untuk dilakukan uji coba kepada mahasiswa. 

e. Revisi produk berdasarkan saran dari ahli media dan materi. 
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4. Implementation (Penerapan) 

Setelahosuplemen pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik 

bermarker augmented reality selesaiodikembangkan dan divalidasi oleh ahli serta 

dinyatakan layak untuk digunakan, maka selanjutnya dapat diuji coba/diterapkan 

kepada mahasiswa. Uji coba dilakukan agar mahasiswa dapat melakukan atau 

memberikan penilaian dan saran tentang suplemenopembelajaran yang 

dikembangkan. 

5. Evaluationo (Evaluasi) 

Padaotahap ini suplemenopembelajaran dilakukan evaluasi yaitu dengan 

melakukan penyebaran angket kepada mahasiswa untuk dinilai, yang nantinya 

dianalisis  untuk mengetahui tingkat kelayakannya. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain ujiocoba suplemenopembelajaran komponen proteksi tenaga listrik 

bermarker augmented reality yang dikembangkan yaituodengan menggunakan 

suplemenopembelajaran tersebut sebagai media pembelajaran dalam kelas 

proteksi tenaga listrik. Mahasiswa dipersilahkan untuk mencoba media 

pembelajaran tersebut dan dipersilahkan untuk bertanya apabila menemui kendala 

atau kesulitan. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjekopenelitian menurutoArikunto (2009:109) merupakanoorang yang 

dapat merespon, memberikanoinformasi tentang data penilitian. Subjek uji coba 
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penelitian ini adalah mahasiswaokelas A dan B angkatan 2016 jurusan 

PendidikanoTeknik Elektro FT UNY. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. TeknikoPengumpulan Data 

Penelitian pengembanganoini menggunakanometode pengumpulan data 

berbentuk penyebaranoangket/kuesioner. Pengumpulanodata dilakukan guna 

memperolehoseluruh data dan informasioyang dibutuhkan untuk analisis data. 

b. Instrumen Penelitian 

Menurut Muniro (2014:187) instrumenopenelitian adalahoalat yang 

digunakanountuk mengolah dan menginterpretasikanohasil ujiocoba produk. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalamopenelitian ini adalah lembar angket 

yang disusun denganoskala penilaian berupa pernyataan dengan jawaban 

menggunakan skala likert dengan 4 skala yaitu 1 sampai 4. 

Terdapat 3 jenis angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini 

yaituoangket validasi ahliomateri, angket validasioahli media, danoangket 

penilaian pengguna/mahasiswa. Berikutoadalah rincian kisi-kisioinstrumen 

penelitian yang digunakan: 

1) InstrumenoAhli Materi 

Instrumenoahli materi digunakanountuk meneliti kelayakanosuplemen  

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality yang 

dikembangkan dari segi materioyaitu dengan aspek-aspekoyang meliputi: 

kelayakanoisi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Berikut ini Tabel 2 tentang 

kisi-kisi instrumenoahli materi yang diadopsi dari skripsi Khakam Rosyid (2018). 
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Tabel 2. Kisi-kisi InstrumenoAhli Materi 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Kelayakan isi 

Kesesuaianodengan RPS 1, 2, 3, 4 

Kesesuaian kebutuhan  5 

Bermanfaat menambah wawasan 6 

Keakuratan gambar/ilustrasi 7 

2 Bahasa 
Keterbacaan 8, 9 

Kesesuaian kaidah bahasa  10, 11 

3 Penyajian 

Kejelasan judul 12, 13 

Kejelasan materi 
14, 15, 16, 

17 

Kejelasan gambar/ilustrasi 18, 19 

4 Kegrafikano 

Letakogambar dan tabel 20 

Kejelasanocetak 21 

Desain tampilan 22, 23, 24 

Jenis huruf dan ukuran huruf 
25, 26, 27, 

28 

 

2) Instrumen AhlioMedia 

Instrumenoini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakanosuplemen  

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality yang 

dikembangkan dari segi media. Terdapatobeberapa aspek yangomenjadi penilaian 

di dalamoinstrumen ahli media, yaitu: oaspek formatopenulisan, aspekoorganisasi, 

aspek dayaotarik, aspek bentukodan ukuran huruf, aspekoruang (spasi) kosong, 

dan aspekokonsistensi. Berikut ini Tabel 3 tentangokisi-kisi instrumenountuk ahli 

media yangodiadopsi dari skripsi  Chandra Anang Sutrisna (2018). 
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Tabel 3. Kisi-kisi Intrumen AhlioMedia 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Format  

Penggunaan formatokolom 

(tunggal/multi) 
1, 2 

Penggunaanoformat kertas 3 

Penggunaan tanda-tanda/ icon 4 

2 Organisasi 

Gambaranocakupan materi 

pembelajaran 
5 

Isi materiopembelajaran 6 

Naskah, gambar, dan ilustrasio 7, 8 

Alur judul, sub-judul, dan uraian 9 

3 Daya Tarik 

Bagian sampul depan/ cover 10, 11, 12 

Bagian isi modul 13, 14 

Tugasodan latihan 15 

4 
Bentukodan 

UkuranoHuruf 

Bentukodan ukuran huruf 16, 17, 18 

Perbandinganohuruf antar judul, sub-

judulodan isi naskah 
19 

Penggunaanohuruf kapital 20 

5 
Ruango(Spasi 

Kosong) 

Spasi kosong pada batas tepi (margin) 21 

Spasioantar kolom 22 

Spasi pada pergantian antar paragraph 23 

6 Konsistensi 

Bentuk dan ukuran huruf 24 

Jarak spasi 25, 26 

Tata letak pengetikan 27 

Objek 3D hasil scan  28 

 

3) Instrumen untuk Pengguna 

Instrumen ini digunakan untuk meniliti tingkat kelayakan suplemen  

pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality yang 

dikembangkan dari aspek materi, media, dan pembelajaran. Berikut Tabel 4 
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tentangokisi-kisi instrumen untukopengguna yang diadopsi dari skripsi Chandra 

Anang Sutrisna (2018). 

Tabel 4. Kisi-kisioInstrumen untukoPengguna 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Aspek Media 

Bagian sampul depan dan icon aplikasi 1,2 

Gambar/ilustrasi dan aplikasi AR 3, 4, 5, 6, 7 

Uraian teks  8, 9, 10 

2 Aspek Materi 

Kesesuaian materi pembelajaran 
11, 12, 

13,14,15 

Penggunaan bahasa 16, 17, 18 

Soal evaluasi 19, 20 

3 Pembelajaran  

Minat mahasiswa dengan 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran 

21, 22, 23 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran 
24, 25 

 

c. PengujianoInstrumen Penelitian 

Dataopenelitian yang valid, akurat, dan dapatodipercaya diperolehodengan 

menggunakanoinstrumen penelitianoyang sesuai. Olehokarena itu, benarotidaknya 

data penelitianosangat menentukanobermutu tidaknya hasilopenelitian. Instrumen 

penelitianodikatakan sesuai jikaotelah memenuhiosyarat berupa validitas dan 

reliabilitas. Untukoitu instrumen yangodibuat perlu dilakukanopengujian yang 

ditinjauodari tingkat validitasodan reliabilitasanya.  

1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Validitasoinstrumen menunjukkanobahwa hasil dari suatuopengukuran 

menggambarkanosegi atau aspek yang diukur. Pengujianovaliditas yang dilakukan 

dalamopenelitian ini adalahovaliditas konstruk. Untukomenguji validitas konstruk 
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dapatodilakukan denganomengadakan konsultasi kepada para ahli (Sugiyono, 

2017: 177). Validitasoinstrumen dilakukan untukomenilai kelayakan instrumen 

berdasar kisi-kisi yang telah dibuat. Validitasodilakukan dengan berkonsultasi 

kepadaoahli instrumen (expert judgement) denganomenunjukan angket yang telah 

dibuat. Proses ini dilakukan denganopara ahli sampaioterjadi kesepakatan 

sehinggaomenghasilkan alatopengumpul dataoatau angket yangolayak digunakan 

untukomengetahui kualitas mediaopembelajaran yang telahodikembangkan. 

Angketoyang telah dinilaiolayak kemudian digunakanosebagai alat validasi oleh 

para ahliomedia, ahliomatei, danopengguna. Setelahoadanya komentar, osaran dan 

revisi olehopara ahliomateri danomedia, serta dinyatakanolayak untuk digunakan 

maka suplemen  pembelajaran komponen proteksi tenaga listrik bermarker 

augmented reality kemudianodigunakan untukouji coba kepada pengguna 

yaituomahasiswa. 

2) Uji ReliabilitasoInstrumen 

Reliabilitasoberkenaan denganotingkat keajeganodan ketetapanohasil 

pengukuran. Suatuoinstrumen memiliki tingkatoreliabilitas yangomemadai, bila 

instrumenotersebut digunakanomengukur aspek yang diukurobeberapa kali 

hasilnyaosama atau relatif sama. Analisisoreliabilitas ini menggunakanomodel uji 

coba terpakai sehingga uji reliabilitas instrumen ini dilakukan setelah 

pengambilan data terhadap suplemen pembelajaran yang dikembangkan. Rumus 

alphaodigunakan untuk perhitunganoreliabilitas instrumen angketoskala likert 

model empat pilihan jawaban yang diberikanokepada pengguna/mahasiswa. 

Rumus alpha  dapat dilihat sebagai berikut: 
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Keterangan: 

r11 : Reliabilitasoinstrumen 

k  : Banyaknyaobutir pernyataanoatau banyaknya soal 

 ∑  
  : Jumlahovarians butir 

  
  : Variansototal 

 
Hasiloperhitungan r11 dengan menggunakanorumus di atas kemudian 

diinterpretasikan denganotingkat keadaan koefesienoyang menuruto (Arikunto: 

2010) sebagai berikut: 

Tabel 5. InterpretasioTingkatoKeadaanoKoefisien 

Hasil Perhitungan r11 Tingkat Keadaan Koefisien 

0,750 ≤ r11≥ 1,000o SangatoTinggi 

0,500 ≤ r11 ≥ 0,749o Tinggi 

0,250 ≤ r11 ≥ 0,499o Cukupo 

0,000 ≤ r11 ≥ 0,249o Agak Rendaho 

(Sumber: Arikunto: 2010) 

 

4. Teknik AnalisisoData 

Penelitian ini menggunakan teknikoanalisis data deskriptif. Data diperoleh 

dari hasil pengisian angket dengan skala likert oleh ahli materi, ahli media, dan 

pengguna. Skala likertodipilih karena dapatomengukur pendapat darioseseorang 

atau responden terhadap sesuatu. Skala likert yang digunakan dengan empat 

variasi jawaban. Berikut Tabel 6 tentang skala likert yang digunakan. 
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Tabel 6. Skala Likerto 

No Kategori Skor 

1 TidakoSetuju 1 

2 KurangoSetuju 2 

3 Setuju 3 

4 SangatoSetuju 4 

Setelahodata diperoleh, makaoselanjutnya dilakukanokonversi dari skor 

penilaian yang didapat untuk diakategorikanoseperti pada Tabel 7 tentang 

kategori penilaian. 

Tabel 7. KategorioPenilaian 

Rerata Skor Jawaban Kategori 

Mi+1,5 Sdi<X≤ Mi+3 Sdi SangatoLayak 

Mi<X≤ Mi+1,5 Sdi Layak 

Mi-1,5 Sdi<X≤ Mi KurangoLayak 

Mi-3 Sdi<X≤ Mi-1,5 Sdi TidakoLayak 

 (Sumber: Nana Sudjana, 2016:122) 

Nilaiorata-rata ideal (Mi) danosimpangan deviasi (Sdi) diperolehodengan 

menggunakanorumus sebagai berikut: . 

Mi    =   ⁄  (skor tertiggi + skor terendah) 

Sdi   =   ⁄  (skor tertinggi -  skor terendah) 

Skorokategori kelayakanopada Tabel 7 dijadikanosebagai acuanoterhadap 

hasil evaluasi dari ahliodan pengguna/mahasiswa. Hasiloakhir dari evaluasi 

tersebut menunjukanotingkat kelayakan dario suplemen  pembelajaran komponen 

proteksi tenaga listrik bermarker augmented reality yang dikembangkan. 


